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Pendahuluan 
Pelayanan kesehatan ibu hamil merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat, khususnya di tingkat desa. Posyandu menjadi sarana 
pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang melibatkan kader sebagai pelaksana 
utama dalam kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

Di Desa Kupang, Kabupaten Sidoarjo, kader Posyandu memiliki peran penting dalam 
mendukung pelayanan kesehatan ibu hamil, mulai dari pendataan, pemeriksaan dasar, 
hingga penyuluhan kesehatan. Namun dalam praktiknya masih ditemukan berbagai 
kendala seperti keterbatasan jumlah kader, kurangnya penguasaan keterampilan dasar, 
serta pelatihan yang belum merata. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran kader Posyandu dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil di Desa Kupang Kabupaten Sidoarjo 
sehingga dapat diketahui bagaimana kontribusi kader serta kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pelayanan kesehatan masyarakat. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana peran kader Posyandu dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

ibu hamil di Desa Kupang Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana pelaksanaan peran kader berdasarkan indikator peran aktif, peran pasif, 

dan peran partisipatif menurut teori Soekanto? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi kader Posyandu dalam menjalankan pelayanan 

kesehatan ibu hamil di Desa Kupang? 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam peran kader Posyandu dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil di Desa Kupang, Kecamatan Jabon, 
Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan tiga indikator menurut teori Soekanto, 
yaitu peran aktif, peran pasif, dan peran partisipatif. Sumber data yang digunakan terdiri 
dari data primer dan data sekunder, dimana data primer diperoleh melalui wawancara 
dan observasi secara langsung, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen Posyandu, 
laporan Puskesmas, peraturan perundang-undangan, serta literatur yang relevan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 
studi dokumentasi, dengan informan yang dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu 
Ketua Posyandu, anggota kader Posyandu, dan ibu hamil. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
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Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader posyandu di Desa Kupang memiliki peran 
penting dalam mendukung pelayanan kesehatan ibu hamil. Kader terlibat dalam berbagai 
kegiatan seperti pendataan dan pendaftaran ibu hamil, melakukan pemeriksaan dasar 
seperti pengukuran berat badan, tekanan darah, dan lingkar lengan atas (LILA), serta 
memberikan pendampingan dan penyuluhan terkait gizi, tanda bahaya kehamilan, dan 
persiapan persalinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kader posyandu di Desa 
Kupang dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil dapat dilihat melalui 
tiga indikator utama yaitu peran aktif, peran pasif, dan peran partisipatif. Pada peran aktif, 
kader telah terlibat dalam berbagai kegiatan pelayanan seperti pendataan ibu hamil, 
pemeriksaan dasar, serta pendampingan selama kehamilan. Namun peran ini belum 
berjalan secara optimal karena masih terdapat kader yang belum menguasai 25 
keterampilan dasar kader, sehingga sistem rotasi tugas belum dapat dilakukan secara 
maksimal. Pada peran pasif, ditemukan adanya kader yang hanya menjalankan tugas rutin 
tanpa upaya meningkatkan kemampuan serta adanya kader senior yang kurang bersedia 
untuk digantikan. Sementara itu, peran partisipatif telah berjalan cukup baik melalui kerja 
sama antar kader serta koordinasi dengan pemerintah desa dan tenaga kesehatan, 
meskipun partisipasi tersebut belum maksimal karena keterbatasan jumlah kader dan 
pelatihan yang belum merata.  
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, peran kader Posyandu dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan ibu hamil di Desa Kupang dapat dianalisis menggunakan 
teori peran Soekanto yang meliputi peran aktif, peran pasif, dan peran partisipatif. 
Pada peran aktif, kader telah menjalankan berbagai kegiatan pelayanan seperti 
pendataan ibu hamil, pemeriksaan kesehatan dasar, serta pendampingan dan 
penyuluhan terkait kesehatan kehamilan. Namun peran ini belum sepenuhnya 
optimal karena masih terdapat kader yang belum menguasai 25 keterampilan 
dasar kader sehingga pelaksanaan tugas belum berjalan secara maksimal. Pada 
peran pasif, beberapa kader hanya menjalankan tugas yang telah ditentukan 
tanpa berupaya meningkatkan kemampuan atau keterampilan, serta terdapat 
kader senior yang kurang bersedia untuk digantikan dalam sistem regenerasi kader. 
Sementara itu, pada peran partisipatif terlihat adanya kerja sama antar kader serta 
koordinasi dengan pemerintah desa dan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan 
kegiatan Posyandu. Meskipun demikian, partisipasi tersebut masih belum maksimal 
karena keterbatasan jumlah kader serta pelatihan yang belum merata, sehingga 
diperlukan upaya peningkatan kapasitas kader melalui pelatihan dan pembinaan 
secara berkelanjutan.Selain itu, kader Posyandu juga berperan dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan 
kehamilan dan kesehatan ibu hamil. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berupa 
pelatihan dan pembinaan agar peran kader dapat berjalan lebih optimal. 
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Temuan Penting Penelitian 
Penelitian ini menemukan bahwa kader Posyandu di Desa Kupang memiliki peran penting 
dalam mendukung pelayanan kesehatan ibu hamil melalui kegiatan pendataan, 
pemeriksaan kesehatan dasar, pencatatan hasil pemeriksaan, serta penyuluhan kesehatan. 
Hal ini menunjukkan adanya peran aktif kader dalam kegiatan Posyandu. Namun 
pelaksanaan peran tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kader yang 
belum menguasai 25 keterampilan dasar kader sehingga pembagian tugas belum berjalan 
maksimal. Selain itu, terdapat kader yang hanya menjalankan tugas secara rutin tanpa 
meningkatkan kemampuan serta masih terbatasnya jumlah kader dan pelatihan yang belum 
merata. Meskipun demikian, kerja sama antar kader serta koordinasi dengan pemerintah 
desa dan tenaga kesehatan sudah berjalan cukup baik dalam mendukung pelayanan 
kesehatan ibu hamil di Desa Kupang. 
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Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak, khususnya dalam upaya 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil di tingkat desa. Secara praktis, hasil 
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah desa, puskesmas, dan pihak 
terkait dalam memahami peran serta kendala yang dihadapi kader Posyandu dalam 
pelaksanaan pelayanan kesehatan. Temuan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
dasar dalam merumuskan kebijakan atau strategi untuk meningkatkan kapasitas kader, 
seperti melalui pelatihan rutin, pembinaan, serta peningkatan keterampilan dasar kader 
agar pelayanan kesehatan dapat berjalan lebih efektif.Selain itu, penelitian ini juga 
memberikan manfaat dalam memperkuat peran kader sebagai penggerak pelayanan 
kesehatan berbasis masyarakat. Dengan adanya dukungan yang lebih baik, baik dari 
pemerintah desa maupun tenaga kesehatan, diharapkan kader Posyandu dapat 
menjalankan tugasnya secara lebih optimal dalam melakukan pendataan, 
pendampingan, serta penyuluhan kepada ibu hamil. Pada akhirnya, peningkatan kapasitas 
dan peran kader tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan 
Posyandu serta mendukung peningkatan derajat kesehatan ibu dan masyarakat di Desa 
Kupang.  
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